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Abstract. This study aims to determine the effect of Product Assortment, Price, and Store Atmosphere on 

Consumer Purchase Intention at MR.DIY, North Toraja Regency. The independent variables used in this study 

are Product Assortment (X1), Price (X2), and Store Atmosphere (X3), while the dependent variable is Consumer 

Purchase Intention. The population in this study consists of consumers who have purchased products at MR.DIY. 

The sample in this study was selected using the accidental sampling method, with a total of 90 respondents. Data 

collection techniques in this study used questionnaires with a quantitative approach. The data analysis techniques 

used were descriptive statistical analysis and multiple regression analysis, followed by hypothesis testing using 

SPSS 25. Based on the results of the t-test, the product assortment variable shows a t-count value greater than the 

t-table value (4.574 > 1.987) with a significance level of (0.000 < 0.05). The price variable shows a t-count value 

greater than the t-table value (4.261 > 1.987) with a significance level of (0.000 < 0.05), while the store 

atmosphere variable also has a t-count value greater than the t-table value (3.857 > 1.987) with a significance 

level of (0.000 < 0.05). Meanwhile, the results of the F-test (simultaneous test) produce an F-count value greater 

than the F-table value (18.800 > 2.711) with a significance level of (0.000 < 0.05). The results of the study indicate 

that Product Assortment, Price, and Store Atmosphere simultaneously have a positive and significant effect on 

Consumer Purchase Intention at MR.DIY, North Toraja Regency. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kelengkapan Produk, Harga Dan Store Atmosphere 

terhadap Minat Beli Konsumen Pada MY. DIY Kabupaten Toraja Utara . Variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Kelengkapan Produk (X1), Harga (X2) dan Store Atmosphere (X3) sedangkan variabel 

dependen penelitian ini adalah minat beli konsumen. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

konsumen yang pernah membeli produk di MR.DIY. Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan metode 

accidental sampling, dengan total responden sebanyak 90 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner dengan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

statistik deskripsi dan analisis regresi berganda, kemudian pengujian hipotesis menggunakan SPSS 25. 

Berdasarkan hasil uji t, variabel kelengkapan produk menunjukkan nilai thitung>ttabel (4,574>1,987) dengan 

signifikan (0,000<0,05), harga menunjukkan nilai thitung>ttabel (4,261>1,987) dengan signifikan (0,000<0,05), 

sedangkan store atmosphere juga memiliki nilai thitung>ttabel (3,857>1,987) dengan signifikan (0,000<0,05). 

Sementara itu, hasil uji F (uji simultan) menghasilkan nilai Fhitung>Ftabel (18,800>2,711) dengan signifikan 

(0,000<0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelengkapan Produk, Harga dan Store Atmosphere secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli konsumen pada MR.DIY Kabupaten Toraja 

Utara.   

 

Kata Kunci: Harga; Kelengkapan Produk; Minat Beli Konsumen; Regresi Berganda; Store Atmosphere 

 
1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan ekonomi dan bisnis di Indonesia mengalami perubahan yang sangat 

pesat, terutama saat meningkatnya sektor ritel modern yang mudah diakses oleh masyarakat. 

Perubahan ini tidak hanya dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, tetapi juga oleh perubahan 

sosial, budaya, dan pola konsumsi masyarakat yang cenderung lebih praktis dan menginginkan 

kemudahan dalam memenuhi kebutuhannya. Munculnya berbagai bisnis ritel seperti 

minimarket, supermarket, dan  toko kebutuhan  rumah tangga modern menjadikan persaingan 

antar bisnis ritel semakin ketat. Setiap perusahaan dituntut mampu beradaptasi secara cepat, 
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memahami perubahan perilaku konsumen, serta menawarkan nilai yang lebih unggul 

dibandingkan pesaingnya (Yudira et al., 2022). 

Dalam konteks perilaku konsumen, minat beli dipahami sebagai kecenderungan 

psikologis yang muncul sebelum seseorang memutuskan untuk membeli suatu produk. Minat 

beli tidak hadir secara spontan, melainkan  terbentuk melalui pengamatan, pengalaman, dan 

penilaian konsumen terhadap suatu toko atau produk. Minat beli dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik internal maupun eksternal, namun dalam ritel modern, tiga faktor yang sering 

dianggap dominan adalah kelengkapan produk, harga, dan store atmosphere. Ketiga faktor ini 

menjadi indikator penting dalam menentukan sejauh mana konsumen merasa tertarik untuk 

berbelanja di suatu toko (Sari, 2023). 

Kelengkapan produk juga merupakan salah satu faktor yang menjadi perhatian utama 

konsumen ketika memilih toko ritel. Konsumen cenderung memilih toko yang menyediakan 

berbagai pilihan produk, merek yang beragam, ukuran produk yang variatif, serta ketersediaan 

barang yang terjamin. Semakin lengkap produk yang ditawarkan, semakin besar peluang 

konsumen melakukan pembelian di toko tersebut karena merasa terbantu dalam memenuhi 

kebutuhannya. Dalam industri ritel modern saat ini, kelengkapan produk sering menjadi pilihan 

apakah konsumen akan kembali berbelanja pada toko yang sama atau berpindah ke toko lain 

(Lestari & Azman, 2025). 

Selain kelengkapan produk, harga merupakan faktor penting yang mempengaruhi minat 

beli konsumen. Konsumen biasanya mempertimbangkan apakah harga yang ditawarkan 

sebanding dengan manfaat dan kualitas barang yang diperoleh. Harga yang kompetitif dapat 

menciptakan persepsi positif, khususnya pada pasar yang sensitif terhadap harga. Toko yang 

mampu memberikan harga yang relatif terjangkau akan lebih mudah menarik konsumen, 

terutama pada kategori produk kebutuhan rumah tangga yang frekuensi pembeliannya cukup 

tinggi. Dalam persaingan ritel modern, strategi penetapan harga yang tepat dapat meningkatkan 

daya saing toko dan memengaruhi minat beli konsumen (Katarika, 2017). 

Faktor berikutnya yaitu store atmosphere, yang mengacu pada suasana dan kondisi 

lingkungan dalam toko. Suasana toko yang nyaman, bersih, tertata rapi, dan memiliki 

pencahayaan yang baik mampu menciptakan pengalaman berbelanja yang menyenangkan. 

Tata letak barang yang mudah dijangkau, serta desain interior yang menarik dapat membangun 

persepsi konsumen mengenai profesionalitas dan kualitas toko. Store atmosphere yang baik 

akan mendorong konsumen untuk lebih lama berada di dalam toko dan memicu minat beli 

konsumen, baik yang terencana maupun yang tidak terencana (Jacobus et al., 2022). 
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Adanya toko ritel di Kabupaten Toraja Utara yaitu MR.DIY memperlihatkan 

perkembangan bisnis ritel. Toko ini merupakan salah satu jaringan ritel modern berskala 

internasional yang bergerak dalam penjualan produk kebutuhan rumah tangga, peralatan, 

aksesori, hingga kebutuhan pribadi. MR.DIY hadir dengan konsep toko modern yang 

menawarkan berbagai produk dengan harga terjangkau. Keberadaan MR.DIY di Kabupaten 

Toraja Utara memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam memperoleh kebutuhan sehari-

hari dan produk perlengkapan rumah tanpa harus pergi ke daerah luar kabupaten. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kelengkapan Produk 

Kelengkapan produk mencakup semua jenis produk yang diproduksi oleh produsen dan 

dapat dimiliki, digunakan, atau dikonsumsi oleh konsumen. Produk dibeli oleh konsumen 

karena mampu memenuhi kebutuhan tertentu atau memberikan manfaat tertentu. Kelengkapan 

produk adalah aspek yang mencakup kedalaman, luas, dan kualitas produk yang ditawarkan, 

serta ketersediaan produk tersebut di toko setiap saat (Indranopa & Hermanto, 2020). 

Kelengkapan produk merupakan segala sesuatu yang ditawarkan kepada konsumen 

untuk menarik perhatian, penggunaan dan konsumsi yang dapat memuaskan dan memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Dari definisi tersebut, maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwa kelengkapan produk adalah suatu kegiatan yang sangat penting untuk 

diperhatikan dalam kegiatan pengadaan produk yang sesuai dengan bisnis yang dijalankan 

seperti produk kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan lainnya, sehingga konsumen dapat 

memilih toko ritel yang akan dikunjunginya berdasarkan pada pertimbangan produk yang 

lengkap atau tidak (Nazaruddin, 2024). 

Harga  

Harga adalah sejumlah uang yang dikenakan untuk suatu produk atau jasa, atau nilai 

yang ditukarkan oleh pelanggan untuk mendapatkan manfaat dari memiliki atau menggunakan 

produk atau jasa tersebut. Harga adalah segala bentuk biaya moneter yang dikeluarkan oleh 

konsumen untuk memperoleh, memiliki, dan memanfaatkan kombinasi barang serta layanan 

dari suatu produk. Perusahaan harus menetapkan harga jual untuk pertama kalinya, terutama 

saat mengembangkan produk baru. Penetapan harga jual dapat menjadi masalah karena 

keputusan ini cukup kompleks dan harus mempertimbangkan berbagai aspek yang 

memengaruhinya (Bulu et al., 2024). 
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Store Atmosphere  

Suasana toko merupakan salah satu bagian yang berpengaruh bagi suatu toko untuk 

membuat pelanggan merasa nyaman dalam memilih produk yang akan dibelinya. Menghadapi 

persaingan yang semakin kompetitif, pemasar harus mampu memberikan kenyamanan suasana 

lingkungan toko, karena keputusan pembelian konsumen bisa datang dari penciptaan suasana 

toko yang menarik (Wati & Mardatillah, 2024).  

Store atmosphere merupakan istilah yang digunakan dalam mendeskripsikan desain 

yang tertata rapi dan menarik untuk menciptakan efek yang diinginkan konsumen. Ini adalah 

upaya untuk merancang lingkungan berbelanja yang dapat menghasilkan efek emosional pada 

individu konsumen untuk meningkatkan kemungkinan daya beli pada konsumen (Wahyudin 

& Haryansyah, 2024).  

Minat Beli Konsumen  

Membeli pada dasarnya merupakan faktor penting dalam keputusan untuk membeli 

suatu produk. Minat merupakan masalah pribadi dan erat kaitannya dengan sikap yang 

mendasari dan mengarah pada partisipasi aktif dalam kegiatan pada sesuatu yang menarik. 

Minat beli adalah rasa senang dan emosi yang dirasakan setelah mengalami pengalaman yang 

menarik dengan produk agar dapat membeli produk tersebut (Maras et al., 2021). 

Minat beli konsumen merupakan sebuah perilaku konsumen di mana konsumen 

mempunyai keinginan dalam memilih, menggunakan, dan mengonsumsi atau bahkan 

menginginkan suatu produk yang ditawarkan. Dapat disimpulkan bahwa minat beli konsumen 

adalah niatan yang timbul dari dalam diri seseorang untuk melakukan pembelian suatu produk 

atau jasa dengan pertimbangan sebelum proses pembelian berlangsung (Arianto & Patilaya, 

2018). 

Kerangka Pikir 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir 

Sumber: Data diolah (2025) 
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Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji lagi kebenarannya. 

Berdasarkan dengan kerangka berpikir di atas, dapat ditarik hipotesis sementara yaitu: 

H1: Kelengkapan produk berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada MR.DIY 

Kabupaten Toraja Utara. 

H2: Harga berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada MR.DIY Kabupaten Toraja Utara. 

H3: Store atmosphere berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada MR.DIY Kabupaten 

Toraja Utara. 

H4: Kelengkapan produk, harga dan store atmosphere secara simultan berpengaruh terhadap 

minat beli konsumen pada MR.DIY Kabupaten Toraja Utara. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kuantitatif. 

Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya (Zainullah et al., 2022). Pada penelitian ini, yang menjadi populasi 

adalah konsumen yang   telah melakukan pembelian pada toko MR.DIY Kabupaten Toraja 

Utara. 

Sampel 

  Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel 

yang diambil dalam melaksanakan penelitian suatu objek. Untuk menentukan besarnya sampel 

bisa dilakukan dengan statistik atau berdasarkan estimasi penelitian (Zainullah et al., 2022). 

Penelitian ini menggunakan metode accidental sampling atau pengambilan sampel yang tidak 

direncanakan, atau responden yang dirasa cocok. Sampel yang digunakan peneliti sebanyak 90 

responden. 
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Tabel 1. Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Indikator 

1.  Kelengkapan 

Produk 

Kelengkapan produk merupakan 

segala sesuatu yang ditawarkan 

kepada konsumen untuk menarik 

perhatian, penggunaan dan konsumsi 

yang dapat memuaskan dan memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen. 

1. Merek produk  

2. Kelengkapan produk  

3. Keragaman produk  

4. Kualitas produk    

 

2.  Harga Harga adalah sejumlah uang yang 

dikenakan untuk suatu produk atau 

jasa, atau nilai yang ditukarkan oleh 

pelanggan untuk mendapatkan 

manfaat dari memiliki atau 

menggunakan produk atau jasa 

tersebut. 

1. Keterjangkauan harga  

2. Kesesuaian harga dengan kualitas 

produk  

3. Kesesuaian harga dengan manfaat  

4. Harga sesuai kemampuan atau daya 

saing harga  

3. Store Atmosphere Store Atmosphere merupakan istilah 

yang digunakan dalam 

mendeskripsikan desain yang tertata 

rapi dan menarik untuk menciptakan 

efek yang diinginkan konsumen.  

 

1. Eksterior (bagian luar)  

2. General interior (interior umum). 

3. Interior Display  

4. Store layout (tata letak toko)  

4.  Minat Beli 

Konsumen 

Minat beli konsumen merupakan  

sebuah perilaku konsumen dimana 

konsumen mempunyai keinginan 

dalam memilih, menggunakan, dan 

mengkonsumsi atau bahkan 

menginginkan suatu produk yang 

ditawarkan. 

1. Minat Transaksional  

2. Minat Refresial  

3. Minat Preferensial  

4. Minat Eksploratif  

Sumber: Data diolah (2025) 

 

4.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis statistik yang diterapkan untuk menguji hipotesis adalah model regresi linear berganda.  

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,525 2,851  3,691 ,000 

Kelengkapan Produk ,271 ,059 ,385 4,574 ,000 

Harga ,215 ,050 ,358 4,261 ,000 

Store Atmosphere ,200 ,052 ,324 3,857 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen 

Sumber: SPSS Versi 25 (Data diolah 2025) 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+e 

Y= 10,525+0,271X1+0,215X2+0,200X3+e 
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Uji Parsial (Uji t) 

Uji Parsial (uji t) digunakan untuk mengetahui besar pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat, dengan ketentuan thitung > ttabel dan sig < 0,05, ttabel dapat dilihat dengan 

rumus ttabel= (N-K) sehingga hasilnya yaitu: ttabel= 90-4 = 86. Berdasarkan nilai df yaitu 

senilai 86, maka diperoleh nilai ttabel = 1,987. 

Tabel 3. Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,525 2,851  3,691 ,000 

Kelengkapan Produk ,271 ,059 ,385 4,574 ,000 

Harga ,215 ,050 ,358 4,261 ,000 

Store Atmosphere ,200 ,052 ,324 3,857 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen 

Sumber: SPSS Versi 25 (Data diolah 2025) 

Berdasarkan hasil pada tabel 3  maka hasil uji hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut, pada variabel kelengkapan produk (X1) diperoleh nilai thitung sebesar 4,574, 

harga (X2) sebesar 4,261 dan store atmosphere (X3) sebesar 3,857 sedangkan nilai ttabel 

adalah 1,987 sehingga nilai thitung > ttabel dan nilai signifikan (0,000 < 0,05). Sehingga 

diketahui kelengkapan produk (X1),  harga (X2) dan store atmosphere (X3) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. 

Pembahasan  

Pengaruh Kelengkapan Produk terhadap Minat Beli konsumen pada MR.DIY Kabupaten 

Toraja Utara 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, kelengkapan produk terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen pada MR.DIY Kabupaten Toraja Utara. 

Temuan ini menunjukkan bahwa ketersediaan produk yang lengkap, baik dari sisi variasi 

merek, jenis produk, ukuran, maupun kualitas, mampu meningkatkan ketertarikan konsumen 

untuk melakukan pembelian. Konsumen cenderung memilih toko ritel yang mampu 

menyediakan berbagai kebutuhan dalam satu tempat karena dianggap lebih praktis, efisien, dan 

menghemat waktu. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Septiani dan Rinuastuti (2024) yang 

menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pembelian 

konsumen pada MR.DIY Lombok Epicentrum Mall. Selain itu, Jacobus, Lumanauw, dan 

Kawet (2022) juga menemukan bahwa harga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada ritel modern. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
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bahwa harga merupakan faktor penting yang secara konsisten memengaruhi minat beli 

konsumen di sektor ritel. 

Pengaruh Store Atmosphere Minat Beli konsumen pada MR.DIY Kabupaten Toraja Utara 

Berdasarkan hasil pengujian, store atmosphere terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli konsumen pada MR.DIY Kabupaten Toraja Utara. Temuan ini 

menunjukkan bahwa suasana toko yang nyaman, bersih, tertata rapi, serta memiliki 

pencahayaan dan tata letak yang baik mampu menciptakan pengalaman berbelanja yang 

menyenangkan bagi konsumen. Pengalaman tersebut secara langsung memengaruhi emosi 

konsumen dan mendorong munculnya minat beli. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Lestari dan Azman (2025) yang 

menyimpulkan bahwa store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pelanggan. Penelitian Gosaroh et al. (2023) juga menunjukkan bahwa suasana toko 

yang baik mampu meningkatkan ketertarikan konsumen untuk melakukan pembelian. Dengan 

demikian, store atmosphere dapat dikatakan sebagai faktor emosional yang berperan penting 

dalam memengaruhi perilaku konsumen. 

Pengaruh Kelengkapan Produk, Harga dan Store Atmosphere terhadap Minat Beli 

konsumen pada MR.DIY Kabupaten Toraja Utara 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa kelengkapan produk, harga, dan store 

atmosphere secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

konsumen pada MR.DIY Kabupaten Toraja Utara. Temuan ini mengindikasikan bahwa minat 

beli konsumen terbentuk melalui kombinasi berbagai faktor pemasaran ritel, bukan hanya 

dipengaruhi oleh satu variabel saja. 

Kelengkapan produk memberikan manfaat fungsional bagi konsumen, harga membentuk 

persepsi nilai dan keterjangkauan, sedangkan store atmosphere menciptakan kenyamanan dan 

pengalaman emosional selama berbelanja. Ketiga variabel tersebut saling melengkapi dalam 

membentuk persepsi positif konsumen terhadap MR.DIY Kabupaten Toraja Utara. 

 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Lestari dan Azman (2025) serta 

Gosaroh et al. (2023) yang menyatakan bahwa kelengkapan produk, harga, dan store 

atmosphere secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang memperkuat temuan 

penelitian terdahulu serta menegaskan pentingnya strategi pengelolaan ritel yang terintegrasi 

untuk meningkatkan minat beli konsumen. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kelengkapan produk, 

harga, dan store atmosphere terhadap minat beli konsumen pada MR.DIY Kabupaten Toraja 

Utara, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli konsumen. Kelengkapan produk terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan, yang menunjukkan bahwa semakin lengkap variasi produk yang tersedia, baik 

dari segi merek, jenis, ukuran, maupun kualitas, maka semakin tinggi minat konsumen untuk 

melakukan pembelian karena konsumen merasa lebih mudah dan nyaman dalam memenuhi 

kebutuhannya di satu tempat. Hal ini didukung oleh nilai koefisien determinasi kelengkapan 

produk (X1) sebesar 0,396 dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel (4,574 > 1,987) dan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, harga juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli konsumen, yang menunjukkan bahwa harga yang terjangkau, sesuai dengan 

kualitas produk, serta sebanding dengan manfaat yang diperoleh mampu menciptakan persepsi 

nilai yang positif sehingga mendorong minat beli. Pengaruh harga (X2) didukung oleh 

koefisien determinasi sebesar 0,396 dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel (4,261 > 1,987) 

dan signifikansi 0,000 < 0,05. Selanjutnya, store atmosphere juga memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli konsumen, di mana suasana toko yang nyaman, bersih, 

tertata rapi, serta didukung pencahayaan dan tata letak yang baik mampu menciptakan 

pengalaman berbelanja yang menyenangkan dan memengaruhi emosi konsumen dalam 

pengambilan keputusan pembelian. Hal ini didukung oleh koefisien determinasi store 

atmosphere (X3) sebesar 0,396 dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,857 > 1,987) dan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, kelengkapan produk, harga, dan store atmosphere 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen pada MR.DIY Kabupaten 

Toraja Utara, yang menunjukkan bahwa minat beli konsumen terbentuk melalui kombinasi 

faktor-faktor pemasaran ritel yang saling berkaitan. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji F 

dengan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (18,800 > 2,711) dan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05. 

Bagi MR.DIY Kabupaten Toraja Utara, disarankan untuk terus menjaga dan 

meningkatkan kelengkapan produk, baik dari segi variasi jenis maupun ketersediaan stok, agar 

konsumen dapat memenuhi kebutuhannya dengan mudah dan merasa puas saat berbelanja. 

Selain itu, perusahaan perlu mempertahankan strategi penetapan harga dengan tetap 

memperhatikan keterjangkauan serta kesesuaian antara harga dan kualitas produk sehingga 

mampu membentuk dan menjaga persepsi nilai yang positif di mata konsumen. MR.DIY juga 

diharapkan terus memperhatikan store atmosphere, khususnya dalam hal kebersihan toko, 
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pencahayaan, tata letak produk, dan kenyamanan ruang belanja, agar konsumen merasa betah, 

nyaman, dan memiliki keinginan untuk kembali berbelanja. 

Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi minat beli konsumen, seperti promosi, kualitas pelayanan, citra 

merek, kepuasan konsumen, dan kepercayaan pelanggan, sehingga hasil penelitian yang 

diperoleh menjadi lebih komprehensif dan dapat memberikan kontribusi yang lebih luas bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun praktik bisnis. 
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